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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang, untuk mengetahui 

keterkaitan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Badan Pendapatan Daerah 

Kota Padang, untuk mengetahui perlakuan akuntansi Pajak Bumi dan Bangunan 

pada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang seberapa optimal perlakuan akuntansi 

yang dilakukan oleh Badan Pendapatan Daerah Kota Padang. Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan jenis data kualitatif yaitu 

dalam menganalisis prosedur penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Badan 

Pendapatan Daerah Kota Padang dan perlakuan akuntansi Pajak Bumi dan 

Bangunan di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang. Teknik pengunpulan datanya 

adalah melalui Teknik dokumentasi dan Teknik wawancara. Dalam Teknik analisis 

datanya menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prosedur penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan sudah sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP). Kontribusi PBB terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kota Padang masih tergolong kecil jika dibandingkan dengan jenis pajak 

daerah lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh faktor keterbatasan regulasi dalam 

penetapan tarif dan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP), rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam membayar PBB tepat waktu, serta masih adanya potensi pajak 

yang belum tergali secara optimal, meskipun penerimaan PBB meningkat setiap 

tahunnya, porsinya terhadap PAD Kota Padang masih kecil dibandingkan jenis 

pajak daerah lain yang memiliki potensi lebih besar. Faktor-faktor yang 

mempengarui proses pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan meliputi situasi 

dimana petugas pajak menyerahkan Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang (SPPT) 

kepada wajib pajak yang disebabkan oleh wajib pajak tidak berada ditempat, 

bahkan mungkin sudah pindah ke tempat yang lain. Situasi ini dapat menyebabkan 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban pembayaran pajak. 

 

 

 

Kata kunci:  Penerimaan dan Perlakuan akuntansi Pajak Bumi dan Bangunan 

Sebagai Pendapatan Asli Daerah 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the procedure for receiving Land and 

Building Tax at the Padang City Regional Revenue Service, to determine the 

relationship between Land and Building Tax receipts at the Padang City Regional 

Revenue Service, to determine the accounting treatment of Land and Building Tax 

at the Padang City Regional Revenue Service and how optimal the accounting 

treatment carried out by the Padang City Regional Revenue Service. The approach 

in this study is descriptive using qualitative data types, namely in analyzing the 

procedure for receiving Land and Building Tax at the Padang City Regional 

Revenue Service and the accounting treatment of Land and Building Tax at the 

Padang City Regional Revenue Service. The data collection technique is through 

documentation techniques and interview techniques. In the data analysis technique 

using descriptive methods. The results of the study indicate that the Land and 

Building Tax collection procedure is in accordance with the Standard Operating 

Procedure (SOP). The contribution of PBB to Padang City's Regional Original 

Income (PAD) is still relatively small compared to other types of regional taxes. 

This is influenced by limited regulations in determining rates and the Taxable 

Object Sales Value (NJOP), low public awareness in paying PBB on time, and the 

continued untapped potential of the tax. Although PBB revenue increases annually, 

its portion of Padang City's PAD is still small compared to other types of regional 

taxes that have greater potential. Factors that influence the Land and Building Tax 

collection process include situations where tax officers submit Tax Payable 

Notification Letters (SPPT) to taxpayers caused by the taxpayer not being present, 

or perhaps having moved to another location. This situation can lead to low public 

awareness in fulfilling tax payment obligations. 

 

Keywords : Receipt and Accounting Treatment of Land and Building Tax as     

Regional Original Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia telah melakukan pembangunan yang pesat dalam 

kehidupan nasional yang perlu dilanjutkan dengan dukungan seluruh masyarakat. 

Sebagai negara berkembang, Indonesia telah menggalakkan pembangunan disegala 

bidang, terutama bidang ekonomi. Salah satu usaha untuk mewujudkan 

kemandirian suatu bangsa yaitu dengan menggali sumber daya yang berasal dari 

dalam negeri yang berupa pajak. Pajak digunakan untuk membiayai pembangunan 

yang berguna bagi kepentingan bersama. Oleh karena itu peran masyarakat dalam 

pembiayaan pembangunan harus terus di tingkatkan dengan meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan kewajibannya untuk membayar pajak. 

Salah satu sumber pendapatan terbesar di Indonesia adalah pajak. Pajak 

merupakan alat bagi pemerintah dalam mencapai tujuan untuk mendapatkan 

penerimaan baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung dari masyarakat 

guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan nasional dan ekonomi 

masyarakat. Sistem perpajakan selalu mengalami perubahan dari masa kemasa 

sesuai perkembangan masyarakat dan negara, baik dalam bidang kenegaraan 

maupun dalam bidang sosial dan ekonomi. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu sumber utama 

pembiayaan pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas pemerintahan, 

pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat. Salah satu komponen utama 

PAD adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), yang memiliki peran penting dalam 
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meningkatkan kapasitas fiskal daerah. Pajak ini dikenakan atas tanah dan bangunan 

berdasarkan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah, kewenangan pemungutan PBB sektor Perdesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) dialihkan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah. Dengan 

adanya peralihan ini, pemerintah daerah memiliki tanggung jawab dalam 

pengelolaan administrasi pajak, mulai dari pendaftaran, pendataan, penetapan, 

penagihan, hingga pelaporan penerimaan PBB-P2 sebagai bagian dari PAD.   

Perlakuan akuntansi PBB harus sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010. Dalam sistem akuntansi pemerintahan daerah, penerimaan PBB dicatat 

sebagai pendapatan dalam laporan realisasi anggaran dan sebagai kas dalam neraca 

pemerintah daerah. Perlakuan akuntansi yang tepat akan memberikan gambaran 

yang akurat tentang posisi keuangan dan kinerja pemerintah daerah, serta menjadi 

dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat. 

Aspek penerimaan PBB-P2 juga menjadi perhatian penting mengingat 

kontribusinya terhadap PAD Kota Padang. Realisasi penerimaan PBB-P2 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain luas wilayah dan jumlah objek pajak, 

Nilai Jual Objek Pajak (NJOP), tingkat kepatuhan wajib pajak, efektivitas sistem 

administrasi perpajakan, serta kondisi sosial ekonomi masyarakat. Analisis 

terhadap penerimaan PBB-P2 diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas dan 

efisiensi pemungutannya, serta mengidentifikasi potensi PBB-P2 yang belum 

tergali. 
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Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), adalah pajak kebendaan, dan besarnya 

pajak terutang ditentukan oleh keadaan objek, yaitu tanah, bangunan, dan bumi. 

Keadaan subjek (siapa yang membayar) tidak terkait dengan menentukan besarnya 

pajak. PBB diharapkan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

memperbaiki struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), 

meningkatkan layanan masyarakat, dan meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam operasinya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pengelolaan BPHTB ditransfer 

ke pemerintah Kabupaten/Kota mulai 1 Januari 2011, dan PBB-P2 ditransfer ke 

seluruh pemerintah Kabupaten/Kota paling lambat 1 Januari 2014.  

Penerimaan dan perlakuan akuntansi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sudah 

banyak dilakukan salah satunya adalah penelitian menurut Wita Widya (2019), 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja dalam pencapaian target Pajak 

Bumi dan Bangunan belum begitu optimal walaupun kota Tebing Tinggi memiliki 

potensi pajak yang baik, faktor yang menyebabkan realisasi Pajak Bumi dan 

Bangunan belum mencapai target yaitu karena kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam membayar kewajiban pajaknya, dan juga dalam pencatatan penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan masih sederhana dibandingkan dengan PP No.71 Tahun 

2010. 

Sedangkan penelitian yang lain pernah dilakukan Utari Fika (2018), hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa reaslisasi penerimaan PBB hanya memiliki rata- 

rata efektivitas sebesar 84,37%. Penerimaan PBB juga memiliki peranan dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah Kota Medan. Penerimaan PBB Kota Medan 
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memiliki rata-rata kontribusi dalam meningkatkan pendapatan asli daerah sebesar 

29,57% dan memiliki kriteria sedang. Faktor-faktor yang menjadi penyebab 

realisasi tidak mencapai target adalah seperti mekanisme penyampaian SPPT yang 

kurang baik, adanya faktor ekonomi yang menyebabkan susahnya masyarakat 

membayar pajak bumi dan bangunan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, salah satu tanggung jawab pemerintah kota 

Padang adalah mengawasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) salah satu jenis 

penerimaan daerah yang termasuk dalam kategori ini. Tujuan pungutan Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB) adalah untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

yang akan digunakan untuk membiayai pembangunan daerah. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk memaksimalkan penggunaan Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) ini.  

Berikut ini data Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Kota 

Padang Tahun 2019-2022. 

Tabel 1.1 

Jumlah Target dan Realisasi PBB yang ditetapkan di Kota Padang 

 

No Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) Pencapai

an (%) 

1 2019 Rp 100.000.000.000 Rp 60.701.661.704 60,70 

2 2020 Rp 73.000.000.000 Rp 62.578.387.788 85.72 

3 2021 Rp 78.000.000.000 RP 64.685.331.413 82.93 

4 2022 Rp 78.000.000.000 RP 66.506.727.697 85.27 
Sumber data: Badan Pendapatan Daerah Kota Padang Pada Tahun 2019-2022 

 

Berdasaran tabel di atas menunjukkan bahwa, realisasi penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 di Kota Padang 

belum memenuhi target penerimaan yang telah ditetapkan. Dimana pada setiap 
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tahunnya pencapaian penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan masih naik turun atau 

bersifat fluktuatif. Seperti yang telah dilihat pada tabel, realisasi penerimaan pajak 

bumi dan bangunan pada tahun 2021 mengalami penurunan dibandingkan pada 

tahun sebelumnya, pada tahun 2022 penerimaan pajak bumi dan bangunan 

meningkat dari pada tahun sebelumnya. 

Efektivitas pemungutan pajak bumi dan bangunan bergantung pada apakah 

target dan potensi pajak bumi dan bangunan yang sudah ditetapkan oleh Kota 

Padang telah tercapai dengan penerimaan dan apakah target dan potensi tersebut 

telah dilaksanakan dengan baik. Agar pendapatan daerah dapat ditingkatkan dan 

pembangunan dapat dilaksanakan dengan baik, pemungutan pajak bumi dan 

bangunan harus dilakukan dengan efektif melalui sistem dan prosedur yang tepat.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Penerimaan Dan Perlakuan Akuntansi Pajak Bumi 

Bangunan Sebagai Pendapatan Asli Daerah Pada Badan Pendapatan 

Pemerintahan Kota Padang“ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana prosedur penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Badan  

Pendapatan Daerah Kota Padang? 

2. Apakah penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan daerah dapat meningkatkan 

Pendapatan Daerah Kota Padang? 
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3. Bagaimana perlakuan akuntansi Pajak Bumi Bangunan di Badan Pendapatan 

Daerah Kota Padang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui prosedur penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Badan 

Pendapatan Daerah Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui keterkaitan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Badan 

Pendapatan Daerah Kota Padang 

3. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi Pajak Bumi dan Bangunan pada Badan 

Pendapatan Daerah Kota Padang.  

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

  Dapat memberikan sumbangan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

bagaimana pengelolaan PBB, penerimaan PBB, dan perlakuan PBB, bagi dunia 

pendidikan.  

1) Bagi peneliti Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang pajak 

bumi bangunan, terutama tentang yang diteliti oleh penulis yaitu 

pengelolaa, penerimaan dan perlakuan akuntansi terhadap pajak bumi 

bangunan.  

2) Bagi Akademik Penelitian yang dilakukan peneliti ini diharapkan dapat 

menambah ilmu pengetahuan serta rasa sebagai bahan masukan di bidang 

penelitian yang sejenis.  
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3) Bagi Pembaca Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi pembaca 

tentang Penerimaan dan Perlakuan Akuntansi Pajak Bumi Bangunan. 

b. Manfaat Praktis  

  Dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dapat sebagai bahan masukan informasi kepada pegawai Kantor Badan 

Pendapatan Daerah Kota Padang untuk dijadikan bahan panduan mengenai 

analisis, penerimaan dan perlakuan akuntansi Pajak Bumi Bangunan.


